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BAB II 

PELAKSNAAN PROGRAM 

 

2.1 Program-Program Yang Dilaksanakan 

Program Kerja yang dilaksanakan dalam kelompok dibagi menjadi 2 yaitu 

program kerja utama (individu) dan program kerja tambahan (kelompok) yang 

dilaksanakan di Desa Banjar Negeri pada tanggal 30 Juli sampai 29 Agustus 2024. 

Adapun rencana program kegiatan dengan uraian kegiatan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

2.1.1 Program Utama (Individu) 

Tabel 2. 1 Program Utama (Individu) 

No. 

Tabel 
Tanggal Kegiatan Sasaran 

1. 
7 Agustus 

2024 

Melakukkan Kunjungan UMKM 

Tempe Bang Jali 
UMKM 

2. 

 

13 

Agustus 

2024 

Observasi dan Turut serta dalam 

proses produksi UMKM Tempe 

Bang Jali  

UMKM 

3. 

16 

Agustus 

2024 

Memberikan Pelatihan mengenai, 

Penerapan Anggaran Keuangan 

UMKM Tempe Bang Jali 

UMKM 

 

2.1.2 Program Tambahan (Kelompok) 

Tabel 2. 2 Program Tambahan (Kelompok) 

No Tanggal Kegiatan Tempat 

1. 

 

03 – 13 

Agustus 

2024 

Kunjungan dan Observasi ke UMKM 

yang terdapat di Desa Banjar Negeri 

Lingkungan 

Desa Banjar 

Negeri 

2. 
10 

Agustus 

UMKM Merdeka dengan Pengenalan 

UMKM Banjar Negeri (Vista Abadi) di 

Rumah 

Dinas 
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 2024 Rumah Dinas Gubernur Gubernur 

Lampung 

3. 

14 – 18 

Agustus 

2024 

Mengikuti perayaan HUT RI ke-79 di 

Dusun 1 Banjar Induk, Desa Banjar 

Negeri 

Dusun 

Banjar 

Induk, Desa 

Banjar 

Negeri 

4. 

5, 9, dan 

23 

Agustus 

2024 

Senam bersama ibu-ibu Dusun Sugi 

Waras, Desa Banjar Negeri 

Dusun Sugi 

Waras, Desa 

banjar 

Negeri 

5. 

9, dan 16 

Agustus 

2024 

Jumat bersih yang dilakukan di Masjid 

Jami’atus Sughro Dusun 6 Sugih Waras,   

Desa Banjar Negeri 

Dusun Sugi 

Waras, Desa 

Banjar 

Negeri 

6. 

 

8, 15, 19, 

dan 26 

Agustus 

2024 

Bimbel anak usia dini, dan sekolah dasar 

yang diselenggarakan di posko PKPM  

Dusun Sugi 

Waras, Desa 

Banjar 

Negeri 

7. 

7, 21, dan 

20 

Agustus 

2024 

Mengajar di TPA Dusun 6 Sugih Waras,   

Desa Banjar Negeri 

Dusun 

Sugih 

Waras,   

Desa Banjar 

Negeri 

 

2.2 Permohonan Izin Kepada Kepala Desa Banjar Negeri 

Permohonan izin kepada Bapak Zel Gusrial Rais selaku Kepala Desa Banjar 

Negeri, dengan tujuan untuk melaksanakan kegiatan PKPM yang berlangsung 

mulai tanggal 30 Juli hingga 29 Agustus 2024. 
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2.3 Waktu Pelaksanaan 

Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) Di Desa Banjar Negeri, 

Kecamatan Way Lima, Kabupaten Pesawaran dilaksanakan mulai tanggal 30 Juli 

2024 hingga 29 Agustus 2024. Kegiatan PKPM diawali dengan pelepasan peserta 

PKPM di kantor Bupati Pesawaran dan diakhiri dengan Penarikan Peserta PKPM 

di Kantor Kecamatan Way Lima. Adapun Rinciannya Sebagai Berikut : 

Tabel 2. 3 Kegiatan PKPM 

No. HARI/TANGGAL KEGIATAN 

1 Selasa,30 Juli 2024 
Pelepasan mahasiswa PKPM IIB 

DARMAJAYA di Pemda Pesawaran 

2 Rabu,31 Juli 2024 

-Perkenalan dengan aparatur di balai desa 

-Kunjungan ke Kadus 

-Kunjungan ke Tokoh Adat (Dalom) 

3 
Kamis, 1 Agustus 

2024 

Kunjungan ke Tokoh Adat 

4 
Jumat, 2 Agustus 

2024 

Menghadiri acara KKN UINRIL 

5 
Sabtu, 3 Agustus 

2024 

-Kunjungan ke UMKM Vista Abadi 

-Kunjungan pengrajin Maduwaro dan tapis 

6. 
Minggu, 4 Agustus 

2024 

Menghadiri Perpisahan KKN UMPRI 

7. 
Senin, 5 Agustus 

2024 

Penyampaian progja ke Aparatur Desa 

8. 
Selasa, 6 Agustus 

2024 

Menghadiri acara reorganisasi ketua risma 

9. 
Rabu, 7 Agustus 

2024 

-Kunjungan ke UMKM Tempe Bang Jali 

-Mengajar ngaji anak-anak 
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10. 
Kamis, 8 Agustus 

2024 

Bimbel 

11. 
Jumat, 9 Agustus 

2024 

Jumat Bersih 

Senam 

12. 
Sabtu, 10 Agustus 

2024 

Pengenalan UMKM Banjar Negeri di Rumah 

Dinas Gubernur 

13. 
Minggu, 11 

Agustus 2024 

Menghadiri acara Peringatan Hari konservasi 

Alam Nasional (Sarasehan bersih sungai dan 

penanaman pohon) 

14. 
Senin, 12 Agustus 

2024 

-Menghadiri Pelatihan Digital Marketing 

UMKM Maduwaroh 

-Menghadiri rutinan pengajian 

15. 
Selasa, 13 Agustus 

2024 

- Kunjungan ke UMKM Central Tahu Pak 

Sangsang 

- Observasi dan Turut serta dalam proses 

produksi UMKM Tempe Bang Jali 

16. 
Rabu, 14 Agustus 

2024 

- Panitia HUT RI ke-79 di dusun 1 

- Pertumbuhan dan perkembangan kacang hijau 

menggunakan botol bekas di SDN 19 

Sugihwaras 

17. 
Kamis, 15 Agustus 

2024 

-Jalan Sehat yang diadakan oleh kecamatan Way 

Lima 

- Pj lomba 17an di dusun 1 

18. 
Jumat, 16 Agustus 

2024 

Pelatihan Anggaran Keuangan ke UMKM 

Tempe Bang Jali 

19. 
Sabtu, 17 Agustus 

2024 

Upacara 17 Agustus di kecamatan Way Lima 

20. Minggu, 18 Jalan Sehat yang diadakan oleh Desa Banjar 
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Agustus 2024 Negeri 

21. 
Senin, 19 Agusutus 

2024 

Sosialisasi Peningkatan Pemanfaatan Teknologi 

dan Literasi Digital Desa Banjar Negeri Dari 

DPL ke Aparatur Desa 

22. 
Selasa, 20 Agustus 

2024 

Menghadiri Perpisahan KKN UINRIL 

23. 
Rabu, 21 Agustus 

2024 

Menghadiri Pelatihan pembukuan sederhana 

UMKM tempe 

24. 
Kamis, 22 Agustus 

2024 

Kunjungan Sosialisasi ke SDN 1 Way Lima 

25. 
Jumat, 23 Agustus 

2024 

Kunjungan Sosialisasi ke SDN 19 Sugihwaras 

26. 
Senin, 26 Agustus 

2024 

Pemasangan  Banner Kebersihan 

27. 
Selasa,27 Agustus 

2024 

-Acara seminar 

-Perpisahan 

-Pemasangan Banner UMKM Maduwaro 

28. 
Rabu, 28 Agustus 

2024 

Pemasangan Banner Kebersihan 

29.  
Kamis, 29 Agustus 

2024 

Penjemputan Mahasiswa/I PKPM Di Kantor 

Kecamatan Way Lima Kabupaten Peswaran 

 

2.4 Hasil Kegiatan dan Dokumentasi 

Berdasarkan program PKPM yang telah di buat dan telah di laksanakan berikut 

adalah uraian dari hasil kegiatan dan dokumentasi : 

2.4.1 Kunjungan ke UMKM Tempe Bang Jali 

Atas dukungan Kepala Desa Banjar Negeri kami mengunjungi tempat UMKM 

Tempe yaitu Pak Jali. Berikut hasil dokumentasinya : 



 

 

 

16 

 

 

Gambar 2. 1 Kunjungan Ke UMKM Tempe Bang Jali 

 

2.4.2 Penerapan Pelatihan Anggaran Keuangan UMKM 

2.4.2.1 Anggaran Keuangan 

Menurut Handoko (2011) menyatakan bahwa Manajemen atau Pengelolaan 

adalah bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, menginterpretasikan dan 

mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan  pelaksanaan fungsi-fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan dan 

kepemimpinan serta pengawasan. Sedangkan menurut Kasmir (2010) mengatakan 

bahwa  Manajemen (Pengelolaan) Keuangan adalah segala aktivitas yang 

berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan 

beberapa tujuan menyeluruh. Menurut Hartati (2013) seluruh proses tersebut 

dilakukan untuk mendapatkan pendapatan perusahaan dengan meminimalkan 

biaya, selain itu dalam penggunaan dan pengalokasian dana yang efisien dapat 

memaksimalkan nilai perusahaan. Dalam hal pengelolaan keuangan yang baik 

adalah dengan menerapkan pembuatan anggaran keunagan suatu usaha. Menurut 

Mulyadi (2023) menyatakan bahwa Anggaran Keuangan merupakan suatu 

rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur dalam satuan 

moneter standar dan satuan ukuran yang lain, yang mencakup jangka waktu 

tertentu dan disusun untuk mencapai tujuan tertentu.Anggaran Keuangan dapat 

berfungsi sebagai perencanaan keuangan masa depan yang lebih efisien, 
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pengendalian pengeluaran berlebihan, dan membuat keputusan yang tepat untuk 

usaha yang dijanlankan kedepannya.  

2.4.2.2 Pelatihan Anggaran Keuangan Usaha Tempe Bang Jali 

Anggaran adalah suatu rancangan kerja dalam keuangan yang dapat membantu 

untuk perencanaan dan penegndalian operasional perusahaan. Dengan membuat 

anggaran keuangan dapat menunjukkan penggunaan sumber daya (uang) yang 

didapat dan dipakai dalam periode waktu tertentu apakah digunakan dengan 

efisien. Anggaran keuangan dibuat oleh Perusahaan ataupun UMKM biasanya 

bertujuan untuk mengetahui penegluaran dan pemasukan, baik jangka waktu 

perminggu maupun perbulannya. Usaha Tempe Bang Jali memerlukan penerapan 

penyusunan anggaran keuangan dikarenakan oleh : 

1. Usaha Tempe Bang Jali belum memiliki pencatatn keuangan dalam bentuk 

apaun selama ini. 

2. Penggunaan uang pemilik usaha yang tidak terstruktur antara kegiatan 

usaha dengan keperluan pribadi. 

3. Kurangnya pemahaman dalam pengelolaan keuangan dalam hal pencatatan 

dan pembukuan. 

 

Gambar 2. 2 Pelatihan Penerapan Anggaran Keuangan 

Oleh karena itu, kegiatan pelatihan penerapan anggran keuangan kepada UMKM 

Tempe Bang Jali diperlukan. Pelatihan ini dilaksanakan berfungsi untuk dapat 

mengelola keuangan yang lebih baik, membuat suatu anggaran yang benar dalam 

menyusunnya, dan mengontrol biaya-biaya yang dikeluarakan maupun yang 
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dimasukan seacara efektif dan efisien, Tujuan dari pelaksanan pelatihan ini agar 

pelaku UMKM Tempe Bang Jali dapat memahami kerangka penyusunan dan 

pengendalian anggran keuangan dengan benar sehingga anggaran yang dibuat 

dapat menjadi nilai tambah dalam menunjang kegiatan operasionalnya. Dalam 

kegiatan ini, penulis membuat rencan anggara keuangan pada UMKM Tempe 

Bang Jali sebagai berikut : 

Tabel 2. 4 Rencana Anggaran Biaya Bahan Produksi Tempe 

Bahan Baku Unit Harga Per Unit Total Harga 

 Kedelai 18 kg                  12.000        216.000  

 Ragi 1 sendok                    2.600             2.600  

 Plastik 2 pack                  20.000           20.000  

 Total Biaya Bahan Baku 1 kali Produksi       238.600  

 1 Bulan produksi (30x)    7.158.000  

  

Analisis Rencana Anggaran Biaya Bahan Produksi Tempe 

Berdasarkan Dari table diatas dapat dilihat bahawa perhitungan besaran biaya 

bahan produksi Tempe Bang Jali dalam satu kali produksi dengan jumlah biaya 

yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku produksi nya tersebut sebesar 

Rp.238.600 dan dapat dikalikan jumlah dalam satu bulan produksi sebesar 

Rp.7.158.000 

Tabel 2. 5 Perhitungan Biaya Penjualan per Hari 

Keterangan Jumlah Hasil pcs Harga/unit Total 

Biaya Bahan Baku 1xproduksi     238.600  280            2.000           560.000  

Total 1 Bulan Produksi (30x)    16.800.000  

 

Analisis Perhitungan Biaya Penjualan Per hari 

Berdasarkan dari table diatas dapat dilihat bahwa perhitungan Biaya Penjualan 

Perhari produksi Tempe Bang Jali dalam satu kali produksi mendapatkan 280 pcs 
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dengan harga jual Rp. 2.000/pcs, Dalam satu kali produksi mendapatkan jumlah 

biaya hasil penjualan sebesar Rp.560.000  dan dikalikandalam satu bulan dengan 

produksi 30 kali menjadi Rp.16.800.000.. 

2.4.3 Proses Pembuatan Tempe  

Tahapan pembuatan tempe meliputi perendaman, penggilingan, pencucian, 

perebusan, pendinginan, penambahan ragi, pengemasan dan fermentasi. Pada 

masing- masing tahapan memiliki tujuan yang berbeda-beda. Setiap tahapan akan 

memicu proses fermentasi yang terjadi pada tempe kedelai. 

 

Gambar 2. 3 Proses Perendaman 

Kedelai 

 

Gambar 2. 4 Proses Pencucian 

Kedelai 

 

Gambar 2. 5 Proses Perebusan 

Kedelai 

 

Gambar 2. 6 Proses Penggilingan 

Kedelai 

 

Gambar 2. 7 Proses Penirisan & 

Peragian Kedelai 

  

Gambar 2. 8 Proses Pembungkusan 

Tempe 
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Gambar 2. 9 Proses didiemkan 1 hari 

1 malam 

     

Gambar 2. 10 Proses Packaging 

Kedelai menjadi Tempe 

 

2.5 Dampak Kegiatan 

Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan wujud dari pengabdian 

diri mahasiswa IIB Darmajaya kepada masyarakat untuk memberikan dampak 

positif agar kondisi masyarakat sasaran menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya. 

Dalam hal ini khususnya untuk usaha UMKM Bang Jali dengan memberikan 

penerapan pelatihan anggaran keuangan dapat memberikan dapat positif 

diantaranya : 

1. Memberikan pengetahuan mengenai penerapan anggaran keuangan untuk 

usaha UMKM Bang Jali. 

2. Membantu dalam melakukan kegiatan penyusunan anggaran keuangan 

yang sesuai dengan kajian anggaran keuangan. 

3. Membantu pelaku atau pemilik usaha UMKM Bang Jali dalam hal 

menghitung anggaran keuangan, baik dana pengeluaran ataupun 

pemasukan yang digunakan untuk produksi tempe usaha tersebut. 

           

  

     

       

   


